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RINGKASAN

Skripsi ini berjudul “Desa Wisata berbasis Budaya Bali di Desa Darma Buana
Kecamatan Belitang 1T Kabupaten OKU Timur” Penelitian ini bertujuan untuk
memahami fenomena desa wisata yang menggunakan basis kebudayaan sebagai
destinasi wisata di Desa Darma Buana dengan menganalisis latar belakang
pembentukan desa wisata, elemen-elemen budaya yang menjadi daya tarik wisata,
dan peran pihak-pihak yang terlibat dalam proses pembangunannya. Metode
penelitian yang digunakan adalan kualitatif dengan strategi penelitian melalui
pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data pada penelitian in1 melalui observasi,
wawancara mendalam. dokumentasi dan informasi dari data sekunder guna
mendukung data primer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
pembentukan desa wisata berbasis budaya di Desa Darma Buana Kecamatan
Belitang Il Kabupaten OKU Timur dilatar belakangi oleh keunikan budaya
masyarakat dan lingkungannya, bentuk upaya pelestanan budaya, tebitnya surat
keputusan nomor 556 dari DISPORAPAR Kabupaten OKU Timur tentang
pembentukan Kelompok Sadar Wisata dan terakhir sebagal upaya memajukan
ekonomi kreatif masyarakat desa. Kemudian sebagai desa wisata berbasis budaya,
Desa Darma Buana memiliki elemen-elemen budaya yang menjadi daya tarik
wisata yaitu kerajinan, tradisi, arsitek bangunan, serta kesenian dan musik. Proses
perencanaan maupun pembangunan Desa Wisata Darma Buana melibatkan
beberapa pihak, lembaga maupun kelompok yang terlibat yaitu masyarakat desa,
pemerntah desa, karang taruna atau muda-mudi desa, dan Dinas Kepemudaan,
Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten OKU Timur.

Kata Kunci: Desa Wisata, Wisata Budaya

Indralaya, 18 Juli 2024 Ketua Jurusan Sosiologi
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SUMMARY

This thesis as entitled "Bali Culture-based Tourism Village in Darma Buana
Village, Belitang 11 District, ast OK U Regency™. This rescarch aims to understand
the phenomenon of tourist villages that use a cultural basis as tourist destinations
m Darma Buana Village by analyvzing the background to the formation of tourist
villages, cultural elements that hecome tourist attractions, and the role of the
parties mvolved m the development process. The research method used Is
qualnative with a rescarch strategy using a phenomenological approach. Data
collection m  this rescarch was  through observation, -depth interviews,
documentation and mformation from secondary data (o support primary data. 1The
results of this research show that the formation of a culture-bhased tourism village
in Darma Buana Village, Belitang 11 District, ast OKU Regency was motivated by
the wunique culture of the community and its environment, a form of cultural
preservation effort, the issuance of decision letter number 356 from DISPORAPAR
Fast OKT Regency regarding the formation of a Tourism Awareness Group and
finally as an effort to advance the creative economy of village communities. Then,
as a culture-based tourist village, Darma Buana Village has cultural elements that
become tourist attractions, namely crafls, traditions, building architecture, as well
as art and music. And in the planning and development process there are several
parties, institutions and groups volved, namely the village community, village
covernment, youth organizations or village youth, and the Youth, Sports and
Tourtsm Office of Fast OKUJ Regency.

Keywords: Tourism Village, Cultural Tourism
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagian besar penduduk Indonesia tinggal di pedesaan, tempat di mana
sumber daya manusia dan alam menjadi dasar kehidupan. Fokus pada
pembangunan desa menjadi langkah strategis karena dampaknya sangat luas dan
positif, baik secara langsung maupun tidak langsung. Peran utama masyarakat
dalam pembangunan serta potensi desa memegang peranan kunci. Di Indonesia,
pembangunan merambah hampir semua sektor, termasuk pembangunan pariwisata
yang memiliki potensi besar. Pengembangan pariwisata merupakan upaya untuk
mengoptimalkan segala potensi pariwisata, mulai dari sumber daya alam, manusia,
hingga buatan dengan pendekatan menyeluruh (Raharja et al., 2019).

Pariwisata menjadi salah satu motor penggerak dalam sektor ekonomi yang
mampu menjadi solusi bagi pemerintah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.
Dampak sektor pariwisata tidak hanya terbatas pada segmen eko nomi tertentu,
namun juga mencakup lapisan masyarakat yang berpenghasilan rendah. Komunitas
sekitar destinasi wisata memiliki peluang untuk mengembangkan berbagai aktivitas
ekonomi, seperti membangun akomodasi, menyediakan layanan jasa (transportasi,
informasi), usaha warung, dan usaha lainnya. Aktivitas-aktivitas ini dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat, yang pada gilirannya dapat mengurangi
tingkat pengangguran.

Pengembangan pariwisata di Indonesia terus berlangsung, termasuk upaya
untuk mendorong desa-desa wisata agar berkembang, mandiri, mendapat
sertifikasi, dan berkelanjutan. Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf) menetapkan target sebanyak 244 desa wisata dan 71.381
desa digital untuk memperoleh sertifikasi sebagai desa wisata mandiri pada tahun
2024. Dengan tambahan ini, jumlah total destinasi wisata dalam bentuk desa wisata
di Indonesia diperkirakan akan bertambah ribuan. Asosiasi Desa Wisata Indonesia

menyatakan, ada 1.838 desa wisata pada 2021. Adapun Kementerian Pariwisata



dan Ekonomi Kreatif mencatat terdapat 3.613 desa wisata pada 2022 dan 4.714 desa
wisata pada 2023.

Sumatera Selatan, sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di sebelah
tenggara pulau Sumatera, berbatasan dengan provinsi Bangka Belitung. Luas
wilayahnya mencapai 91.592,43 km? dengan populasi sekitar 8,65 juta jiwa pada
Juni 2022. Provinsi ini dikenal dengan keberagaman penduduknya, kekayaan
budaya, serta potensi pariwisata yang mencirikan keunikannya. Sumatera Selatan
dapat dianggap sebagai salah satu provinsi dengan potensi yang besar, baik dari
segi sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Pariwisata di provinsi ini
menawarkan beragam destinasi, termasuk wisata alam, budaya, dan sejarah.
Pemerintah telah mengembangkan potensi Sumatera Selatan sebagai peluang dan
harapan bagi Indonesia melalui sektor pariwisata.

Provinsi Sumatera Selatan sedang melalui tahap pengembangan untuk
memajukan industri pariwisata sebagai strategi dalam meningkatkan pendapatan
daerah dan kesejahteraan masyarakat, sejalan dengan ketentuan yang terdapat
dalam Undang-Undang Kepariwisataan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2009., Pasal 3 yang menyebutkan bahwa “Kepariwisataan berfungsi memenuhi
kebutuhan jasmani, rohani, dan intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan
perjalanan serta meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan
kesejahteraan rakyat”, sehingga tidak mengherankan jika industri pariwisata
merupakan salah satu sektor penghasil devisa utama negara.

Pengembangan sektor pariwisata di Provinsi Sumatera Selatan memiliki
sejumlah area, termasuk di Kabupaten OKU Timur. Kabupaten ini dikenal memiliki
beragam potensi wisata, baik alam maupun buatan. Salah satu destinasi unggulan
di sana adalah Desa Darma Buana, yang baru-baru ini diresmikan sebagai desa
wisata. Dalam hal ini Desa Darma Buana menjadi desa Bali yang dirintis sebagai
desa wisata di OKU Tmur diantara desa wisata lainnya yaitu Desa Karang Manik,
Puwosari, Harjomulyo dan Desa Sribantolo. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 1. 1 Daftar Desa Wisata di OKU Timur

Nama Desa Produk Wisata

- Wahana air, terdapat dua waterboom
- Wisata edukasi, taman buah kelengkeng
- Wisata alam, embung puri idaman dengan spot foto dan
wahana air
- Wisata edukasi, batik tulis
Desa Karang Manik - Usaha umggulan desa berupa kriya/souvenir, keripik
pisang, dan kopi bubuk
- Wisata Budaya adat berupa festival ogoh-ogoh, tari
Desa Darma Buana kolosal Rejang Sari, ngaben masal, dan tari kecak
- Wisata alam, spot foto di pura

Desa Sribantolo

Desa Purwosari

Desa Harjomulyo - Wisata edukasi anyaman bambu

Sumber: Jadesta Kemenparekraf

Dari tabel diatas Desa Darma Buana merupakan desa wisata yang
menawarkan wisata budaya adat dan taman berfoto nuansa Bali sabagai produk
wisatanya. Menurut profil desanya, Desa Darma Buana terletak di Kecamatan
Belitang II, Kabupaten OKU Timur, Sumatera Selatan. Desa ini mencakup area
seluas 325,75 hektar dengan populasi sekitar 1.112 jiwa yang terdiri dari 265 kepala
keluarga. Desa Darma Buana memiliki wilayah geografis berupa daratan yang
terdiri wilayah pemukiman, perkebunan, persawahan dan dilewati Sungai Belitang.
Penduduk Desa Darma Buana 99,8% memeluk agama Hindu. Dalam kehidupan
beragama kesadaran melaksanakan ibadah keagamaan khususnya agama Hindu
sangat berkembang dengan baik (Profil desa, 2021).

Desa Darma Buana adalah salah satu desa transmigran di wilayah Belitang,
OKU Timur. Kabupaten OKU Timur memiliki banyak kelompok etnis karena
adanya sejarah transmigrasi yang dilakukan dalam beberapa tahap. Transmigrasi
pertama terjadi pada masa kolonial Belanda di Sumatera Selatan sekitar tahun 1937,
ketika penduduk dari Pulau Jawa dipindahkan ke Belitang. Proses ini dilanjutkan
secara berkala oleh pemerintah pada periode selanjutnya. Tranmigrasi ini adalah
langkah Kolonial Belanda memulai kolobisasi barunya di Keresidenan Palemang
(Sumatera Selatan) yang lebih terprogram dimana sebelumnya tahun 1919
kolonisasi sudah didirikan namun gagal, sehingga para kolonis (warga Pulau Jawa
yang turut ikut Kolonial Belanda di Sumatera Selatan) dikirim kembali ke Jawa.

Bersamaan dengan kolonisasi di Belitang, tahun 1937 juga terjadi kolonisasi di
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Wilayah Tugu Mulyo Kota Lubuk Linggau dimana sebanyak 10.012 jiwa penduduk
dari Pulau Jawa secara bertahap dipindahkan sampai dengan tahun 1940
(SAKERNAS, 2020).

Kolonisasi dan transmigrasi telah menjadi faktor utama dalam menciptakan
keragaman budaya di OKU Timur, di mana berbagai suku tinggal dan menetap di
sana. Meskipun suku Melayu diakui sebagai suku asli, keberadaan beragam suku
tidak mengarah pada diskriminasi terhadap suku tertentu di kalangan masyarakat
OKU Timur. Sebaliknya, keragaman etnis ini justru memperkuat solidaritas dan
hubungan erat antarwarga di sana, sementara memperkaya kekayaan budaya
Kabupaten OKU Timur secara keseluruhan (Astuti & Hidajat, 2021). Suku-suku
yang tinggal dan menetap di OKU Timur sendiri adalah suku Komering sebagai
suku asli Kabupaten OKU Timur. Meskipun demikian, terdapat sejumlah suku lain
yang menetap di sana dengan jumlah hampir sebanding dengan suku Komering. Di
antaranya, terdapat suku Bali, Jawa, Padang, Batak, Palembang, dan Sunda.
(Mustikasari, 2011). Berkaitan dengan keragaman ini, masyarakat OKU Timur
terkenal karena tingkat toleransi yang tinggi. Kadang-kadang, acara-acara
kebudayaan tertentu menjadi daya tarik bagi warga sebagai hiburan yang menarik
untuk ditonton. (Astuti & Hidajat, 2021). Contohnya adalah pertunjukan Reog
Ponorogo, wayang kulit Jawa, serta tarian khas dari masyarakat Melayu yang secara
rutin diselenggarakan dan diapresiasi oleh masyarakat OKU Timur sebagai pengisi
acara-acara spesial seperti khitanan, pernikahan, atau acara lainnya.

Warisan kebiasaan dan kebudayaan dari generasi ke generasi telah
menjadikan sejumlah tradisi di OKU Timur. Masyarakat Bali terkenal akan ragam
tradisi dan kekayaan nilai budayanya yang sangat tinggi (Renawati, 2019). Tradisi
ini tak hanya menjadi bagian dari perayaan dalam lingkup keluarga, tetapi juga
berhubungan dengan tradisi dan ritual agama, seperti upacara ogoh-ogoh yang
merupakan bagian dari kegiatan keagamaan umat Hindu. Acara ogoh-ogoh adalah
perayaan tahunan yang diadakan dengan semangat tinggi oleh umat Hindu Bali di
OKU Timur.

Kebudayaan, tradisi dan kebiasaan masyarakat Bali yang ada di OKU Timur
sendiri ternyata dilakukan Juga oleh masyarakat Bali di Provinsi Bali. Hal tersebut

seperti yang diungkapkan pada penelitian (Karuni & Suardana, 2018) yang
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membahas mengenai peran wacana ajeg Bali yang meningkatkan beragam upacara
adat dan keagamaan, mengubahnya menjadi sebuah bentuk rekreasi yang memiliki
dimensi religius. Masyarakat Bali dikenal sebagai individu yang terbuka dan
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan dengan mudah (Karuni &
Suardana, 2018). Masyarakat Bali ini adalah masyarakat yang bertempat tinggal di
sekitar daerah OKU Timur, memilliki ciri-ciri hidup berkelompok, sehingga daerah
tempat tinggal masyarakat Bali sering disebut atau dikenal sebagai desa Bali.

Di OKU Timur, ciri khas bangunan yang berasal dari masyarakat Bali
mudah dikenali. Arsitektur bangunan Bali terkenal akan keindahannya, seperti
pura-pura yang unik dan menawan yang berdiri di depan setiap rumah masyarakat
Bali. Selain itu, tanda khas lainnya adalah adanya tempat penyajian sesaji yang
terletak di tengah sawah atau ladang, yang terbuat dari bahan semen. Bahkan, motif
ornamen yang digunakan pada bangunan-bangunan Bali dapat diidentifikasi
dengan cepat, dikenal sebagai pepatran. (Astuti & Hidajat, 2021). Kerukunan yang
menjadi prioritas utama bagi masyarakat OKU Timur memungkinkan mereka untuk
menyatukan harmoni dan mengabaikan perbedaan. Ini tercermin dari semangat
yang tinggi dalam menyambut acara-acara lintas budaya. Beberapa desa Bali yang
ada di OKU Timur termasuk Desa Nusa Bali, Sinar Bali, dan Darma Buana.

Pariwisata budaya merupakan suatu kegiatan wisata yang condong atau
cenderung kepada daya tarik wisata berwujud hasil-hasil dari seni budaya daerah
tersebut, contohnya adat istiadat, upacara keagamaan, tata hidup masyarakat,
peninggalan sejarah, hasil seni dan juga kerajinan masyarakat di daerah tersebut
(Damarjati, 2001). Wisata budaya Bali sangat didukung atau didorong oleh adanya
kebudayaan yang kental dan dilesatarikan oleh masyarakat Bali, tidak luput dari itu
banyak hal yang mendukung adanya wisata budaya dapat dilihat dari adat istiadat
dan keuinikan yang dimiliki.

Tentunya tidak lepas dari penjelasan kebudayaan dan kebiasaan masyarakat
Bali sebelumnya yang unik dan masih terus memelihara kebudayaan secara turun-
temurun. Berdasarkan latar belakang ini peneliti tertarik untuk memahami dan
mendeskripsikan makna sebenarnya dari desa wisata berbasis budaya Bali di Desa

Darma Buana ini.
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1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang ada, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “bagaimana makna sebenarnya dari desa wisata berbasis

budaya di Desa Darma Buana?”. Adapun rumusan masalah tersebut peneliti

menurunkannya menjadi beberapa pertanyaan, yakni sebagai berikut.

1.

1.3

Bagaimana latar belakang terbentuknya desa wisata berbasis budaya bali di
desa Darma Buana?

Apa elemen-elemen budaya yang menjadi daya tarik wisata dari Desa
Darma Buana?

Siapa saja pihak-pihak yang terlibat (stakeholder) dalam pembangunan desa

wisata Darma Buana?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini yakni sebagai

berikut.

1.3.1

1.3.2

Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk memahami fenomena
desa wisata berbasis budaya Bali di Desa Darma Buana Kecamatan Belitang
II Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatera Selatan.
Tujuan Khusus
Mendeskripsikan latar belakang dari masyarakat setempat dan sejarah
terbentuknya desa wisata berbasis budaya Bali di desa Darma Buana.
Menganalisis elemen-elemen budaya yang menjadi daya tarik wisata dari
Desa Darma Buana
Menganalisis pihak-pihak yang terlibat (stakeholder) dalam Pembangunan

desa wisata Darma Buana
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1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, adapun manfaat yang akan di peroleh dari

penelitian ini yakni sebagai berikut.

1.4.1 Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
literatur dan pengetahuan serta pemikiran yang akan bermanfaat di bidang

ilmu sosiologi, khususnya kajian sosiologi pariwisata.

1.4.2 Secara Praktis

1. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini akan bermanfaat sebagai masukan kepada pemerintah
agar lebih mampu memaksimalkan potensi desa di desa dan memberikan
tindakan yang tepat untuk proses pembangunan desa kedepan.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk memberikan pemahaman dan
masukan kepada masyarakat dalam membantu perkembangan desa tempat
tinggal mereka. Sehingga masyarakat juga dapat turut mengambil peran

dalam memajukan desa.
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